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Absirak

Peneliftan inf berlujuan untuk menganalisis faktor - faktor yang mempenagarufi prestasi belajar
mahasiswa Sarjana Akuntansi dalam Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Menengah. Penelitian Ini
meruparan perluasan oari peneitian Robert Eskew dan Robert Falley (1988) yang berjudul “Some
Determninant of Student Perfornance in The First College — Leve! Financial Accounting”. Dalam Penelitian
it terdapal perubahan satu Variabel Indeoenden yaitu Variabe! Kebiasaan Belajar,

Fenelitian dilaksanakan o1 PTS Jawa Tengah yang memilixi Jurisan Akuntansi. FPopulasi dalam
penelitian adalah mahasiswa dari PTS Jawa Tengal yang tefah mengambil Mata Kuliah Akuntansi
Kewangan Menengah. Dari populasi sebanyak 20 unit Universitas darf 17 STIE terpilih 10 Universitas
dan ¢ STIE sebagal angoola sampel Pengambilan sampel ditakukan dengan acar. Data peneitian
diperoleh melalu angke! dan studi pusiaka. Data oianalisis meanggunakan Tetnik Analisis Regresi Linigr
Ganda

Hasil penelitian secara bersama menunjukkan hasil yang signifikan berarti dapal disimpuikan
bahwa Prestas! Belajar secara bersama-sama dipengaruli oleh Kebiasaan Belajar, Ability and Effert,
Intelectual Skill, Prestasi selamn Akuntansi Kevangan Menengaf, High School Grade dan College Grade,
Hasil penguiian secara parsial fuga menunjukkan hasil yang signifikan.

Kata Kunci : Kebiasaan Belajar, Ability and Effert, Intellectual Sill, Prestasi selain Akuntansi Keuangan
IMenengah, High School Grades dan College Grades merupakan faktor — faktor yang
mempengaruhi prestasl belajar,

PENDAHULUAN

Pendidikan akuntans dilakukan dalam berbagal pendidikan formal maupun non tormal. Salah
sal jenjang pendidikan akuntansi yang paling terkalt dengan profesi akuntan adalah pendidikan lenjang
§1 yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan tinggl. Secara histarls, pendidikan akuntansl dalam
program 51 dimaksudkan untuk menghasliikan akuntan, yang selama Ini dipandang cukup untuk beka
memasuki profes| akuntan publik (Zakl Baridwan: 1996}, Pertumbuhan akonom|. perkembangan pasar
modal dan teknologl informas|, serta berbagai perubahan lain mengakibatkan perubahan peran dan
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tangoungjawab akuntan, sehingga timbul pertanyaan tentang kecukupan program dan kualitas pendidikan
51 akuntansi yang manghasilkan akuntan,

Gainen dan Locatel (1995) menysbutkan nilai pendidikan sebagai satu sistematik collection,
interpretasi dan penggunaan informasi mengenai karakteristik mahasiswa, lingkungan pendidikan, hasil
pembelajaran dan kepuasan klien terhadap kinerjia mahasiswa yang meningkat serta attanya keberhasilan
secara professional. Dengan demikian input yang diperaleh mahasiswa dapat menghasilkan output
secara optimal sebagal salah satu indikasi kualitas skil serta adanya unsur profesionalisme. DeMong,
Linggren, Jr and Perry dalam “Design and Assessment Program far Accounting” mengemukakan adanya
dua keahlian intelektual yang penting untuk suatu keberhasilan profesi yaitu kemampuan dalam berpikir
kritis dan kreatlf sehingna wajar jika seseorang yang professional akan berupaya mengetahui imbulnya
permasalahan dan berupaya mencari jawaban dari factor panyebab permasalahan tersebut,

Penelitian yang barkeraan dengan pengukuran priestasi mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi
keuangan menengah belum banyak dilakukan, misainya Mahidin dan Daud (1989) menemukan bahwa
taktor kenadiran dikelas dan [atar belakang Sekolah Lanjutan Atas berpengaruh terhadap nila mata
kufiah Pengantar Akuntars: di $1(satu), Peneliti lainnya adalah Murtiyvani (2000) menemukan hubungan
positif antara orientasi profesional dengan hasil belajar mahasiswa pada perguruan tinggi swasta.
Sedangkan menurut Arismundar (1396} dalam Murtiyani {2000) mengatakan bahwa berkembangnya
pengkajian mengenai sekolah efektif tidak terlepas dari terjadinya perubahan orientasi dalam mellhat
hasil belajar mahasiswa dipangarubi aleh faktor bawaan (infake) siswa seperti karakteristik sosio eco-
nomic. ras, |atar belakang keluarga dan fakior materials separti ukuran kelas, sekolah, besarnya anggaran,
parpustakaan dan perlengkapan

Melihat beberapa pendapat tersebut diatas ternyata fakior intern yaitu salah satunya kebiasaan
befajar belum banyak diuji melalui penelitian kependidikan akuntansi. Padahial kebiasaan belajar dan
prestasi belajar merupakan manifestasi mahasiswa dalam proses belajar, karena cara belajar vang
dipergunakan turut menentukan hasil belajar. Cara belajar yang tepat akan membawa hasi yang
memuaskan, sedangkan cara belajar yang kurang tepat akan menyebabkan hasiinya kurang memuaskan,

Berbeda dari penelitian-penelitian yang tardahulu misalnya oleh B.Eskew dan Faley (1988) maka
penelitian inl akan menguji pengaruh kebiasaan befajar dan fakior-faktor yang lain sepertl Ability dan
effort (kemampuan dan usaha), Infellectual Skilf, prestasi selain akuntansi keuangan menengah, High
Scheol Grades dan College Grades juga berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa khususnya dalam
rmata kuliah axuntarsi keuargan menengah

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di tersebut disamping menguji kembali Ability dan effort (kemampuan dan
usana), Infelfectual Skill, prestasi selain akuntansi kewangan menengah, High Schoof Grades dan Col-
lege Grades terhadap prestasi belajar mahasiswa, penelitian ini Juga mengu| pengaruh kebiasaan belajar
terhadap prestas| belajar mahasiswa khususnya dalam mata kuliah akuntansi keuangan menzngah,
Masalah yang diteliti, sefanjutnya dapat dirumuskan daiam bantuk pertanyaan sebagai berkut: 1) Apakah
%ebiasaan belajar berpengaruh positif ternadap prestasi mahasiswa S1 akuntans) dalam mata kuliah
akuntansi keuangan menengah. 2) Apakah Ability dan effort (kemampuan dan usaha), berpengaruh
positif terhadap prestasi mahasiswa S1 akuntansi dalam mata kuliah akuntansi Kauangan menengah,
3) Apakah infellectual Skill berpengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa §1 akuntansi dalam mata
kuliah akuntansi keuangan menengah. 4) Apakah Prestasi selain akuntansi keuangan menengah
berpengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa S1 akuntans! dalam mata kullah akuntansi keuangan
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menengah. 5) Apakah High Schoal Grades bergengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa S1 akuntansi
dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah, &) Apakah Coflege Grades berpengaruh positif
terhadap presiast mahasiswa 51 akuntansi dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah, 7
Apakah fakior-faktor secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa 51 akuntansi
datarn mata kuliah akuntansi kevangan menengah,

Tujuzn dan Mantaat Penelitian

Sesual dengan rumusan masaiah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 1) Menganalisis
pengarul kehiasaan belajar tarhadap prestasi mahasiswa 51 akuntansi datam mata kuliah akuntansi
keuangan menengah 2) Menganalisis pengaruh Abifity dan effort (kemampuan dan usaha) terhadap
prestasi mahasiswa 51 akuntansi dalam mata kullah akuntansi keuangan menengah. 3) Menganallsis
pengaruh Infedechual Skil terhadap prestasi mahkasiswa 51 akuntansi dalam mata kuliah akuntansi
keuangan menengah. 4) Menganallsis pengaruh Prestasi selain akuntansi keuangan menengah terhadap
prestasi mahasiswa 51 akuntansi dalam mata kuliah akumtansi keuangan menengah, 5) Menganalisis
pengareh Migh Schoo! Grades terhadap grestasi mahasiswa 51 akuntans dalam mata kuliah akuntansi
keuangan merengah. 6) Menganalisis pengaruh College Grades terhadap prestasi mahasiswa 51
akuntansi dafam mala kuliah akunrtansi keuangan menengah, 7) Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa 51 akuntansi dalam mata kuliah akuntansi keuangan
mienengan

Hasll penelitian im diharapkan dapat mamberikan kontribusi pada pengembangan teori kependidikan
bagaimana mendesain proses belajar mengajar, terutama yang berkaitan dengan kependidikan akuntansi,
dan bagl para pengelola maupun praktisi di ingkungan pendidikan tinggi, baik Unlversitas maupun
Sekolah Tinggl llmu Exonomi yang memiliki jurusan §1 akuntansi. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan xeputusan untuk meningkatkan kualitas
auput perguroan tingol

Selanjutnya juga diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai langkah untuk mengetahul faktor-
faktor yang mempengaruni kemampuan mahasiswa dalam mempela|ari akuntansi keuangan menengah
di perguruan tinggi swasta,

TELAAH TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Prestasi Belajar

Menurut Arifin (1990) kata prestasi belajar dari bahasa Belanda, yaitu prestasi yang berarti hasil
tisaha, sedangkan Winke! (1987) mengemukakan bahwa prestasi belaiar berarti hasi yang bisa diberikan
olel mahasiswa, lebih [anjut dijelaskan olgh Winke! bahwa penilaian atau evaluasi diadakan melalui
peninjauan terhadap hasil yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti proses belajar mengajar,
selain itu juga peninjauan terhadap komponen-komponen yang membentuk proses belajar mengajar,

Ditinjau dari fungsinya prestasi belajar menurut Arifin (1990) adalan sebagai berikut, Pertama,
prestasi belajar sebagal indikatar kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasal anak didik.
Kedua, prestasi belajar sebagal lambang pemusatan hasrat ingin tahu, Ketiga, prestasi belajar juga
sebagai bahan informasi dalam inovasi pendekatan. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa prestasi belajar
dapat dijadikan pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan iimu pengetahuan dan berperan sebagai
umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan. Keempat, prestasi belajar sabagai Indikator intern
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dan ekstern darl institusi pendidikan, Indikator intern adalah prestasi belajar dapat dijadikan indikator
produkiivitas suatu institust pendidikan, sedangkan indikator ekstern menunjukkan bahwa prastasi belajar
dijadikan indikator kesuksesan pesarta didik di masyarakat, Terakhir, prestasi belajar dapat dijadikan
indikator terhadap daya sefap (kecerdasan peserta didik),

Frestasi belajar merupakan hasil pekerjaan yang telah dicipiakan atau diperoleh dengan jalan
kauletan kerja. Dari pengertian tersebut maka prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau hasil
yang telah diperoleh subyek belajar dengan jalan keuletan dan ketekunan kerja. Hubungan antara prestasi
belajar dengan anak dapat diartikan sebagai suatu hasil yang telah dicapai atau hasil yang telah diperalah
anak melali ketekunan dalam belajar, prestast belajar merupakan out put dari interaks| belajar mengajar
vang berlangsung dalam suatu proses yang diperoleh oleh faxtor-fakior lain

Berdazarkan uraian diatas, mengenai prestasi belajar manunjukkan betapa pentingnya pengukuran
atau peniaian untuk mengetahm hasil yang telah dicapar oleh mahasiswa inilah yang disebut prestas|
belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
1. Kebiasaan Beiajar

Banyak sekall faktor yang berpengaruh tarhadap perolehan belajar pembelajar, Faktor-fakior tersabut
meligutl faktor yang berasal dan dirl pembelajar dan faktor-faktar yang berasal dani luar pembelajar.
raktor-fakior yang berasal dari dirl permbelajar meliputi faktor bawaan - intelegensi, bakat, minat, aspirasi,
harapan, militansi, keuletan, kerajinan, ketangguhan, kemandirian serta dorongan-dorangan darl dalam.
Faktor-faktor yang berasal dari luar meliputi: kondisi ingkungan belajar, guru atau dosen sebagai fasilitator
dan pembimbing pembelajar, prasarana dan sarana yang tersedia, dukungan dari lingkungan pembetajar
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya (Imron, 1998),

Setiap manusia yang lahir mempunyal kebiasaan sendiri-sendiri, sehingga banyak sekali tingkah
laku yang menjadi kebiasaan tidak dapat disadari sepanuhnya. Yang perlu dipersoalkan disini, selama
kebiasaan Ity baik tidaklah menjadi masalah, tetapi ada [uga kebiasaan yang perfu dirubah karena jika
tidak disadari dan tarlanjur melekat pada dirl sesecrang, maka kabiasaan ity bisa merugikan, sebab
se0uah tingkah laku mempunyal kekuatan tartentu.

Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal adanya motivasi belajar, yaitu motivasi yang diterapkan
Galam kegiatan belajar Motlvasi belajar adalah Keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa
yang menimbulkan Kegiatan belajr, menjamin kelangsungan belaiar itu demi mencapal satu tujuan
{Winke!, 1987

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyal motivasi belajar yang tingal, Ini dapat dikenali mealalul
prases befajar mengajar di kelas, sebagaimana dikemukakan Brown (1981) sebagal berlkut ; Tertarik
kepada guru atau dosen, artinya tidak membencl atau bersikap acuh tak acuh | tertarik pada mata
pelajaran atau mata kullah yang dlajarkan ; mempunyai antusias yang ftinggl serta mengendalikan
perhatiannya terutama kepada guru atau dosen | Ingin sefalu bergabung dalam kelompok  kelas -
indantitas dirinya diakul oleh orang laln | tindakan, kebiasaan dan morainya selalu dalam kontrol diri,
selalu menglngat pelajran dan mempelajarinya kemball: dan selalu terkantral oleh lingkungannya,

Sardiman (1986) mengemukakan bahwa ciri-ciri motivasi yang ada pada diri sesecrang adalah
tekun dalam menghadapi tugas atau bekerja secara terus menerus dalam waktu lama: ulet menghadapi
kesulitan dan tidak mudah putus asa, tidak cepat puas atas prestasl yang diperoleh - menunjukkan
minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah balajar: lebih suka bekerja sendin dan tidak
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bergantung kepada orang lain | tidak bergantung kepada orang lain | tidak cepat bosan dengan tugas-lugas
rutin ; dapat memmpertahankan pendapatnya , tidak mudah melgpaskan apa yang diyakini ; senang mencan
dan memecahkan masalah,

Serdasarkan pengartian kebiasaan dan befajar menurut S Yanti { 1896) kebiasaan belajar
didefinisikan sebagai kegiatan belajara atau cara belajar yang sudah merupakan kebiasaan yang ditakukan.
Srf Vanti (1996) menemukan bahwa kehiasaan belajar berpengarun positif terhadap prastasi belajar,
yang mengliti pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasl belaiar siswa dalam mata pelajaran ekonomi
di SMU Negeri Brabes-Jateng,

Menurut Imean (1998 dalam pengertian yang umum atau poguler, belajar adalah mengumpulkan
sejurmiah pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperolen darl seseorang yang lebih tahu atau yang
sakarang Ini dikenal dengan guru atau dosen. Dalam belajar, pengetahuan tersebut disumpulkan sedikit
dermi sedikit hingga akhimya menjadi banyak. Orang yang banyak pengetaiuannya diindentifisasi sebanal
orang yang banyak betajar, sementara orang yang sedikit pergetahuannya diindentifikasi sebagai orang
yang Sedikit belajar dan orang yang tidak barpengetahuan dipandang sebagal orang yang tidak belajar.

Tear belajar kondisioning menurut Gutrie (1935 ;1942) dalam Imran (1 996) mengatakan bahwa
tingkah laku manusia itu dapat diubah: tingkah laku baik dapat diubah menjadl jelek dan sebaliknya,
tingkah [aku jelek itu dapat diubah menjadi balk. Selanjutnya menurut Guire (1935 ;1942) dalam
Imran (1996) setiap situasi befajar merupakan gabungan stimulus (dapat internal dan dapat eksternal)
dan respon. Dalam situast tertenty, banyak stimulus yang berasosiasi dengan banyak respon. Asosiasi
tersebut, dapat benar dan dapat juga salah,

Teari kandisioning ini lebih lanjut dikembangkan oleh Watson (1970) dalam Imron (1998) .
Seteian mengadakan eksperimentasi, menyimpulkan bahwa pengubahan tingkah laku dan atau din
spaearang dapat dilakukan melaiui latihan/membiasakan mereaksi atas stimulus-stimulus yang dialami.

2. Ability dan efforl, Intellectual Skill, Prestasi selain akuntansi keuangan menengah, High School
Grades, College Grades

Ability dan effort merupakan kemampuan dan usaha untuk memperoieh pemahaman secara
wonkrt terhadap akuntansi keuangan menengah, sehingga kemampuan yang dipercieh tidak hanya
sekedar menghafal mater tetapi benar-benar mampu dimengerti. Maksudnya bahwa kemampuan dalam
bidang akuntansi keuangan menengah harus benar-benar dapat dimengerti biaik secara tearitis maupun
praktis deskripsi, sehingga tidak menutup kemungkinan bagi mahasiswa untuk memperoleh informasl
tentang akuntansi keuangan menengah dar media lain.

Sedangkan (ntelectual Skill merupakan kemampuan mahasiswa dalam membaca, memahami
dan menginteprestasikan setiap informasi khususnya yang berkaitan dengan akuntansi keuangan
menengah dan tidak menutup kemungkinan informasi yang berkaitan dengan akuntansi secara
keseluruhan, Untuk menumang mahasiswa agar memiliki abifity dan effort, serta intellectual skill yang
haik terhadap akontansi keuangan menengah dapat diihal dar kemampuan mahasiswa sejak High
School Gradss atau prestas| mahasiswa sejak belajar di SMU dan tentu saja prestasi mahasiswa pada
College Grares sesual dengan PTS yang bersangkutan.
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bergantung kepada arang lain , tidak bergantung kepada orang lain; tidak Cepatbosan dengan tugas-tugas
rutin - dapat mempertahankan pendapatnya ; tidak mudah melepaskan apa yang diyakini  senang mencari
dan rmemecahkan masalan.

Berdasarkan pengertian kebiasaan dan belajar menerut S Yanti (1896) kebiasaan belajar
didefinisikan sebanal kegiatan belajara atau cara belajar yang sudah merupakan kebiasaan yang dilakukan,
Sni Yanti (1998) menemukan bahwa kebiasaan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar,
yang meneliti pengarun kebiasaan balajar terhadap prestasi betajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi
di SMU Negeri Brebas-Jateng,

Menurut Imron (1896} dalam pengertian yang umum atau populer, befajar adalah mangumpulkan
sejumian pengetanuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dar seseorang yang lebih tahu atau yang
sekarang ini dikenal dengan gury atau dosen Dalam Delajar, pengetahuan tersebut dikumpuikan sedikit
demi sedikit hingga akhirmya menjadi banyak. Orang yang banyak pa ngetahuannya diindentifikasi sebapai
arang yarg banyak belajar, sementara orang yang sedikit pengetahuannya diindentifikasi sebagai arang
yang sedikit belajar dan orang yang tidak berpengetahuan dipandang sebagal arang yang tidak belajar.

Teori belajar kondisioning menurut Gutrie (1335 :1942) dalam imron (1 996) menpatakan bahwa
tingkah [aku manusia ity dapat diubah: tingkah (aku balk dapat diubah menjadi jelek dan sebaliknya,
tingkah laku [elek itu dapat diubah menjadi baik. Selanjutnya menurut Gutrie (1935 ;1942) dalam
Imron {1996) setiap situasi belajar merupakan gabungan stimulus (dapat internal dan dapat eksternal)
danrespon Dalam situasi tertenty, banyak stimulus yang berasosiasi dengan banyak respon. Asosiasi
tersebut, dapat benar dan dapat juga salah

Teori kondisioning ni lebih |anjut dikembangkan oleh Watson (1870) dalam |mran (1996) .
Setelah mengadakan eksperimentasi, menyimpulkan bahwa pengubahan tingkah laku dan atau diri
sesenrang dapat difzkukan melalul latihan/membiasakan mereaksi atas stimulus-stimulus yang dialami.

2. Ability dan effort, Intellectual Skill, Prestasi selain akuntansi keuangan menengah, High School
Grades, College Grades

Ability dan effort merupakan kemampuan dan usaha untuk memperaleh permahaman secara
konkrit terhadap akuntansi keuangan menengah. sehingga kemampuan yang diperoleh tidak hanya
sekedar menghafal mater tetapi benar-banar mampu dime ngerti. Maksudnya bahwa kemampuan dalam
bidang akuntansi keuangan menengah harus benar-benar dapat dimengerti baik secara tearitis maupun
praktis deskripsi, sehingoa tidak menutup kemungkinan bagl mahasiswa untuk memperoleh informasi
tentang akuntansi kewangan menangah dan media lain.

Sedangkan intefleciual Skill merupakan kemampuan mahasiswa dalam memiaca, mematiami
dan mengintaprestasikan setiap informasi khususnya yang berkaitan denpan akuntansi keuangan
menengah dan tidak menutup kemungkinan informasi yang berkaitan dengan akuntansi secara
keseluruhan, Untuk menuniang mahasiswa agar memiliki ability dan effort, serta inteflectual skilf yang
Dalk terhadap akuntansi keuangan menengah dapat dilihat dari kemampuan mahasiswa sejak High
School Grades atau prestasi mahasiswa seiak befajar di SMU dan tentu saja prestasi mahasiswa pada
Coflege Grares sesuai dengan PTS yang bersanghutan
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Penelitian Terhadahulu

Penelitian Esxew dan Fafey {1988) mergembangkan suaty model ¥ang menjelaskan prestasi ujian
mahasiswa dan difokuskan pada mata kufiah Akuntansi Model penefitian Eskew dan Faley menggunakan
7 Independent Variable yaitu prestasi akademix vang diukur dengan sheolastic aptitude test, fiigh-schaol
grade yang diukur dengan pre-college academic perfonmance, colfege grade yang diukur dengan coliegrats
AC2OLMIC peTenmance, number of quizzes taken sebagai pengukur effort/motivasi, “Previous” acoounting
gxperience untuk mengukur keahlian bidang akuntansi, “previous” refated gxperience yang mengukur
keahlian secara umum dan hours untuk mengukur jumlah jam dalam semester secara keseluruban
Dependent variabel adalah hasil ujian dari 4 {empat) kaii penguiian terdiri dari 3 kali ujian mid semester
dan 1 (satu) kali ujian final, Peralitian tersebut dilakukan di Purgue Uinversity untus mata kuliah Pengantar
Akuntansi, hasil perelitian menuniukikan {enam) vanabel hasiinya signifikan lerhadap prestasi mahasiswa
dan hanya previous semester fiours saja yang menumuxkan hasil tidak signifikan, kontribusi terbesar
ditunjukkan oleh scholastiv aptitude test dan number af quizzes taken,

Eskew dan Faley (1988) menyatakan bahwa shoolastic aplitude test (SAT) dan effort menunjukkan
Kontribusi terbesar dalam prestasi mahasiswa dilkuti kemudian dengan previous accounling experience,
previous reiated experience, college-grades serta high school grades. Secara umum hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa kemampuan (SAT), kineria akademik sebelumnya dan saat ini high school grades
{HSG) dan college-grades (CG), effort/motivasi dalam kaitannya dengan pravious related experience
(PRE) maupun secara kessluruban Barkaltan dengan prestasi ujian dalam mata kuliah infraductory
2CCOLTHNG,

Beberapy peneifitian sebelumnya barkaitan dengan masalah ini antara lain dilakukan oleh Walsh,
Anderson and Harris (1982) menemukan bahwa perbedaan prestasi matematika secara substansial
akan menjeiaskan perbedaan pengalaman dalam matematika, Hal tersebut wajar karena dalam kenyataan
siswa sering berlatih soal-soal matematika mempunyai kemarmpuan lebih baik dibanding siswa yang
hanya belajar secara teoritis karena kurang memanami strateql dan taktik dalam penyelesaian soal-
spal, Smith (1968) mengungkapkan bahwa akuntansiibookkegping yang diperoleh di sekolah lanjutan
(figh-schon) secara positif akan mempengaruhi prestasi mahasiswa diperguruan tinggi dalam akuntansi
dasar. Jika dicermati maka pemyataan tersebut kadang berbeda dengan kenyataan karena sering terjadi
mahasiswa yang mempunyai latar belakang SMU dengan urusan Eksak dan tidak pernah memperoleh
materi pembukuan/tata buku di SLTA (jurisan Exsak) ternyata mampunyai kemampuan lebih baik
dibanding mahasiswa yang banyak mempelajarl materi pembukuan di SLTA (non-Eksak). Schommer
(1930} menemukan adanya perbedaan prestasi mahasiswa di perguruan tinggl tanpa pengalaman/
keahfian akuntansi sebelumnya di sekolah lanjutan, Jacobson dan Spiro (1993), Baldwin and Howe
(1962) manemukan banyaknya pengalaman terhadap tata buku di sekolah lanjutan akan mendukung
prestasi manasiswa terhadap mata kuliah akuntansi hanya pada tahap awal saja. Sebaliknya Bergin
{1983) dan Baldwin, Wasson serta Howe (1978) menemukan adanya kemampuan akuntansi pada
sekalah lanjutan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi akuntansi keuangan menengah
paoa tahap-tahap awal di perguruan tinggi. Lingkungan juga berpengaruh terhadap manajemen
pendidikan yang sefanjutnya akan menentukan  nilai pendidikan tersebut melaful tahapan evaluasi
{akreditasi), oleh karena ity wajar jika standar kurikulum, standar takultas. stangar mahasiswa, pola
pembeiajaran dan kontribusi Intelektual adalan faktar-fakior yang penting dalam pendidikan akuntansi
sebagaimana ditunjukkan dalam panelitian Libby (1995). Keberhasilan pola pendidikan pada masa
yang akan datang dipengaruhi oleh metode pembelajaran maupun metode penrgajaran sehingga setiap
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institusi secara bertahap harus berupaya menarapkan matode belajar mengajar secara efektit

Knechell dan Snowball (1987) melakukan riset empins untuk memperoleh bukti bahwa program
internship sangat bermaniaat dalam meningxatkan prestasi akademik setiap mahasiswa. Dalam penelitian
tersehut Arechel dan Snowball mengounakan mata kuliah akuntansi untuk menilai kinerja akademik
antara mahasiswa yang mengikuti program infernship dan mahasiswa yang tidak mengikuti program
internship. Knechell dan Snowball membandingkan prestasi akedemis antara mahasiswa yang
mempunyai pengalaman dalam imfernshin dengan mahasiswa non-internship, hasilnya menunjukkan
perbedaan antara keduanya meskil tidak signifikan, Wawasan yang dimiliki setiap mahasiswa
menimbulkan perbedaan motivasi serta substansi pengetahuan (knowledge) tiap mahasiswa yang
akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja akademis.

Teknix penyampaian maten (metode pengajaran) juga berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa
dikaitkan dengan pentingnya keahlian dan kemarmpuan (skilf and abilities) dalam mata kufiah akuntansi
keuangan menengah sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Frigglan (1995), Dalam penalitian ini
Friedian membagi metode pengajaran (teaching aproach) menjadi dua yaitu traditional aproach dan
non — traditional aproach, Dalam pendekatan non-traditional penggunaan minl cases lebih diperluas
termasuk diskusi kelas dan menekankan kamampuan untuk berpikir kntis sebagal langkah |dentifikasi
pentingnya profesi, demikian juga seballknya dengan pendekatan tradisional.

Dengan mempertimbangkan keberadaan faktor-faktor tersebut diatas serta keberadaaan sistem
pendidikan yang berlaku umum di Indonesia, maka peneliti bermaksud mengetahui keberadaan taktor-
faktor yang berpengaruh kuat terhadap kermampuan akuntansi keuangan menengah pada mahasiswa
dl perguruan tinggi swasta sehingga mahasiswa tersebut betul-betul mampu / expert balk secara
intelektual maupun profesional,

Herring and fzard (1992} mengemukakan bahwa pendidikan akuntansi merupakan proses terus
menerus (berkelanjutan) dan menekankan twjuan pendidikan yang dihasilkan serta menjamin bahwa
tuiuan tersebut dapat tercapal melalui ima langkah berikut 1) esfablish educational objectives. 2)
deliver curriculuim in accordance with the objectives. 3) select student for a admission who capabie of
succesfully completing the curriculum. 4) confinously teach, reac! with adviose and evaluate students
during the college experience. 5) asses the oulcomes program and then reevaluate the abjectives,
currculun and students.

English and Koeppen (1993} datam pereliian manfaat accounting internship dikaitkan dengan
prestasl akadamik mengemukakan bahwainternship assigments akan berpengaruh pasitif dan signifikan
terhadap prestasi yang tentu saja dilandasi pengetahuan serta mativasi yang jelas. Steven M. Mintz
(1995} dalam papermya yang cenderung menekankan viriue theory manjelaskan bahwa pada educalor
dengan menerapkan teknik pengajaran (pedagegic methods) seperti case sludies, cogperative and
colfaborative learing technigues maupun role playing dapat menjelaskan pada mahasiswa perdana
virtue dalam mengimplementasikan, Virtue disini dimaksudkan sebagai kecenderungan dimana akuntan
mamiiiki kewajiban etis terhadap karyawan, klien dan masyarakat (Akuntan harus mengetahui bagaimana
harus barsixap terhadap karyawan ., kiien maupun masyarakat luas). Jadi, sesorang yang menyandang
profesi tertantu seharusnya mampu mengaplikasikan keahlian yang dimiliki dalam berbagai situasi,
Pengalaman berharga dari mahasiswa adalah pembentukan tugas kelompok, karena dengan demikian
aetiap orang akan mengekspresikan keahlian dalam kefompok tersebut. Fredenick 0.5 Chei (1933)
dalam papernya mengemukakan pendidikan akuntansi tahun 2000 hendaknya melakukan pendekatan
\erhadap bussiness dan accounting education dengan cara mengubah pola dari “Supply driven” menjadi
“demand driven” Dalam artikeinya Chor menyabutkan bahwa mahasiswa bukan sekedar pernakal akhir

W FUE TR FARTOR YANG MEMPENGARUHI LlnE
B BEL&IAR DRALAM META SULIAH ASLINTANS WELANGAN MERENGAR
(Shidi Erping Pada Miohesive Shoried FTR D Jawis Bengah!

R T R T R K




dari |asa yang diberikan oleh tenaga pengajar, tetapi mahasiswa bertindak sebagal proguct trained yang
memenuhi kebutuhan pasar. Para pendidix akuntansi harus mengalinkan tekanan (beralin) dar pemberi
! penyedia informasi menjadi nenafsir (analis) informasi sehingga setiap individu diharapkan mampu
mengidentifikasi masalah- masalah penting yang harus diperhatixan dana mendukung rencana kegiatan
positit terkait dengan masalah-masalah tersabut serta metakukan follow-up apabila kegiatan tersebut
temyata mampu memacahkan permasalahian yang terjadi

Abiity dan effort (kemampuan dan usaha) adalah suatu variabel yang berpengarub terhadap
pendidikan akuntansl {Fredenckson and Frat!, 1935, apabila mahasiswa mempunyar kemampuan
dalam bidang akuntansi sarta upaya untuk mendukung kemampuan tersebut miaka prestasi mahasiswa
akan meningkat dalam mata wuliah akuntansi termasuk di sini juga akuntansi keuangan menengah,
Moral merupakan fakior penting sebagaimana diungkapkan aleh M. K Shaut (1994), dalam penelitian
Shath mengemukakan 6 hipotesa berkaitan dengan pertimbangan maral bagi mahasiswa auditing dan
auditor, faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan moral tersebut adalah usia, pendidikan, gen-
der; pengalaman, GPA dan pendidikan mempunyal hubungan positif terhadap moral reasoning, sementara
college ethics course menunjukkan vang Iebih tingal dalam moral reasonings. Tampak |elas bahwa
keberadaan suatu iimu tidak [epas dari pengaruh ilmu lain sementara hakekat ilmu tersebut sebaiknya
dikaii secara kontinyu untuk mengevaluasi kelayakannya dixaitkan dengan faktor-Taktor yang barpengaruh,

llmu pengetahuan lazimnya dapat dipertanggung fawabkan baik ditinjau dari seqi profesional
maupun intelextual dan dalam akuntansi infellectual skill meliputi empat hal sebagaimana giungkapkan
oleh Dan. N. Stone dan Marjorie K. Shelley (1997), pertama, cagnitive complexity, kedua, ability to
identify accounting refated information resources. ketiga, prob/em strueturing dan keempat, written
communication skills. Cognitive complexity adalah kemampuan untuk menelaah beberapa perbedaan
perspektif dan selanjutnya mengintegrasikan perspektif tersebut pada suatu anatisa pemikiran yang
baik, abity to igentify accounting-related information resources adalah pola pemikiran kritis yang
mendasar sehingga mampu mengalah informasi yvang dipariukan untuk memecahkan permasalahan
akuntansi, probiem siructuring and written communication skils disebutkan sebagal kemampuan dalam
Mmengorganisir sara menyusun solusi permasalahar secara balk dan banar disertai adanya kapabiltas
terhadap protesionalisme. Semantara ity Og Marg, Lindgren, Jrand Perry (1994) menyabutkan tahwa
intellectual skills meliputi kermampuan untuk berpikir kritis dan kreatif Pala berpikir kritis di sini diartikan
dengan kemampuan dalam mengidentifikas! issue-issue sentral yang sangat penting, membuat
kesimpulan secara benar, maupun menyimpulkan keberadaan data maupun mengintepretasikan dan
mengevaluas: beberapa asumsi serta bukti-buktl. Kreativitas di sini adalah kemampuan menggunakan
bieberapa bentuk pemecahan masalah, mengembangkan pemikiran secara divergent, mempunyal
pandangan luas terhadap beberapa pendekatan dan kebijakan, mengumpulkan infarmasi secara komplek
dan menyusun permasalahan yang tenadi dengan memgertimbangkan pemahaman-pemaharran baru
serta mengarahkan pada penyelesaian yang memungkinkan, Dengan demikian untuk meniial eksistensi
mahasiswa dapat dipertanyakan beberapa hal berikut, pertama, apa yang diketahui dan apa yang dapat
ditakukan, kedua, bagaimana mahasiswa memperbaiki kinerja dari pengalaman pendidikan yang diperoleh
dan apakah mahasiswa memperoleh kepuasan dar limu yang dipelajari.
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Hipotesis

Dari pendapat/hasil penelitian empiris yang dikemukakan para ahli tersebut maka selanjutnys
hipatesa yang dibangun adaiah sebagai berikut H1- Kebiasaan belaiar barpengaruh ferhadap prestasi
belajar manasiswa dalam mata kuiiah akuntansi keuangan manengah, H2: Abifity dan effort (kemampuan
dan usaha) berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam mata kullah akuntansi keuangan
menengah. H3: Keahlian intelekiual (Infellectual Skift) berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa
dalam mata kuliah akuntansi kevangan menengah. H4: Prestasi selain akuntansi Keuangan menengah
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi Keuangan menengah,
H5: Prestasi di SMU (High Schoo! Grades) berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa dafam
mata kuliah akuntansi keuangan menengah. HB: Faktor-faktor yang mempengarubi prestasi belajar
berpengaruh terhadap prastasi belajar mahasiswa 51 akuntansi dalam miata kuliah akuntansi keuangan
menengah, H7: Prestasi di perquruan tinggi (College Grades) berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah

METODE PENELITIAN
Fopulasi dan Teknik Pengumpulan Sampel

Populasi dalam pensalitian adalah mahasiswa S1 jurusan Akuntansi dari Perguruan Tinggl Swasta
(PTS} di Jawa Tengah yang telah mengambil mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah, Nama dan
alamat PT5 didapat dari katalog Perguruan Tinggi Swasta yang berjumiah 20 universitas dan 14 STIE.
Penelitian dilakukan pada mahasiswa di PTS yang berada di Jawa Tengah Dan 20 Univarsitas dan 14

STIE tersebut masing-masing diambil 50% sehingga diperoleh 10 Universitas dan 7 STIE sebagai sample
sebagal berikut ;

Tabel 1
Daftar PTS Sebagal Sampel

o

Nama Perguruan Tinggi
Universitas Muhammadivah Surakarta
Universitas Slamet Rivadi Surakarti
Universitas Muhammadivah Purwokerto
Universitas Wijaya Kusuma Purwokerto
Universitas Muhammadiyah Magelung
Universitas Panen Saki Tepal
Universitas Semarang
Untversitas Tidar Magelang
9 Universitas Islam Sulthan Apung Semarang
| 10 Universitas Katolik Scegiyapranata Semarang
N Sekolah Tinggr llmu Ekonomi Dharma Putra Semarang
12 sekolah Tinggr Tlmu Ekonomi Widva Manggala Semarang
13 sekolah Tingg llmu Ekonomi STIKUBANK Semarang
14 sekolah Tinggl Ilmu Ekonomi AKT Semarang
£ Sekodah Tinggl Akuntansi Swasta Mandiri Surakarta
16 Sekolah Tinggi limu Ekonomi Atma Bhakti Satria Purwokerio
17 Sekolah Tinggi Imu Ekonomi Pignatelli Surakarta
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Data penelitian diperoleh melalui pengiriman kuesioner dan wawancara dengan subyek penelitian,
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh kepastian bahwa kuesioner diberikan pada subyek yang
tepat, artinya kuesioner diberikan pada mahasiswa yang diharapkan mempunyai respek terhadap setiap
perkembangan sehingga [awaban yang diberikan menunjukkan gambaran keadaan yang sebenarnya.
Dleh karena itu penulis tidak memaksa mahasiswa yang menglak untuk member jawaban (mengisi
kuesioner), Wawancara juga dilakukan untuk meyakinkan peneliti bahwa sambutan dan perhatian pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini dapat memberi kontribus! optimal, Penelitian ini difokuskan pada
PTS dengan pertimbangan keberadaan PTS yang cukup beragam baik dari segl input maupun outputnya,
Spesifikasi sample adaiah mahasiswa PTS |urusan akuntansi dengan sasaran mahasiswa yang sudah
pernah manempuh mata kuliah akuntansi keuangan menengah sehingga dapat diketahui sejauh mana
upaya yang mereka lakukan dibandingkan dengan hasil yang mereka peroleh dalam mata kuliah tersebut,

Rencana kuesioner yang dikirin adaiah sejurmiah 200 kuesioner melalui kontak person dengan
ketua jurugan akurtans! untuk membantu menyebarkan kuesioner pada mahasiswa yang memenuhi
syarat dalam mengisl kuesionar penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Data penelitian dianafisis dengan alat statistik, yang pertama adalah statistik deskriptit untuk
memberikan gambaran mengenal kondisi demografi responden penelitian (umur, pendidikan, jenis
kelamin | dan deskripsi mengenai variabel-variabel penefitian. Penelitian ini menggunakan tabal distribusi
absolut vang menunjukkan angka rata-rata, median, kisaran dan deviasi standar, Kedua metade analisis
data yang digunakan dalam penelitian inl adalah SPSS, datam penelitian ini analisis regresi yang
digunakan sebagai model untuk memprediksi hubungan antara satu variabel dependen dengan beberapa
variabel independen. Selanjutnya dengan Ui F untuk mengetahui secara keseluruhan pengaruh dari
semua faktor-faktor yang diduga mempengaruhinga. Mode! persamaan regresi adalah sebagai berikut:

| Yo=a+ BINI + B2 N2+ 33X 4+ B4 x4+ B5SXS5 + f6 X6 +¢ |

Keterangan |

¥ = Prestasi Belajar

1 = Kehiasaan Belajar

*2 = Ability and Effort

K3 = Intelectual Skilf

*4 = Prestasi Sefain Akuntansi keuangan menengah
3] = High-School Grads

XE = Coilege-Grades

3 = Error

Dalam pensiitian ini pergaruh vanabel independen terhadap variabel dependen diyl dengan
signifikansi p =005
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Gejala Multikolinearitas

Pengujian asumsi multikofinearitas dilakuxan dengan mendeteks: nilai VIF dan Tolerance, |ika VIF
berada pada disekitar nilal 1 dar {olgrance mendekati angka 1 maka model regresi tersebut bebas dari
multikelineritas. Model ragresi penslitian dangan nilai VIF dan tolerance di sekitar 1 dapat dikatakan
model regresi lersebut telah memanubi asums| pertama, yaitu tidak terjadi  multikolinearitas antar
variabe! independen (multikal tidak berbahaya)

2. Uji Gejala Heteroskedastisitas

Pengujian inl terdapat pada gambar scatter plot yang dapat dilihat pola sebaran, sertatitik menyebar
diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka hal ini dipastikan tidak terjadi Heteroskedastisitas
(Gujarati 1995)

3. Uji Gejala Autokorelasi
Uji gejala Autokorelast dilakukan dengan malihat hasil Durbin Watson (DW). angka DW diantara -
2 sampal + 2 berarti tidak ada aufoxorelasi, (Gujarati, 1995 | Santaso, 20001,

Uji Normalitas Data

Dar gambar scatter plot manun|ukkan bahwa data menyebar disekitar garis dlagonal dan mengikut
arah garis diagonal maka model regresi memenuhl ull normalitas data {Data Normal),(Santoso,2000).

Uji Kualitas Data

Menurut Huck dan Cormier (1996), kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen
penslitian dapat dievaluasl melalui uji raabilitas dan validitas. U|i tersebut masing-masing untuk
mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen., Terdapat dua
prosedur yang dilakukan dalam peneiitian Ini untuk uli kualitas data, yaitu - (1) Uji reliabllitas dengan
melihat kogfisien ( Cronbach) Alpha, (2) Uji validitas dengan malinat analisa faktor MS4, Nilai reliabilitas
diiihat darl Cronbach Alpha masing-masing Instrumen penelitian ( > 0,60 dianggap tidak realiabel )
sebagaimana yang dianjurkan Nunafly (1878), Sedangkan validitas dilihat dari MSA lebih besar 0.50
diangnap valid,

HASIL DAN PEMBAHASAN

statistik Deskriptif Respondan

Statistik deskriptif menqenai karakteristix rasponden yaitu demografi respanden yang berpartisipasi
pada peneltian inl. Demagrafl responden ini menggambarkan, jenis kelamin, pendidikan, Gambaran
karakteristix respondsn pada penslitian ini tercantum pada tabel berikut

e o I.'Ii':--"-'- STOR YoRG MEMPENGARUHI PAESTAR:
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TABEL 2
Stalistik Deskriptif : Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi | Persentase

Ukuran Sample ! L1} 100

Jenis. : Priu 46 41.8

Kelamin B Wanita 64 58.2

Urrwar 18 th 27 245

19 th 28 25,5

20 th 37 336

B 21 th 18 6.4

Mengikuti . Pertama 61 55.5

Mata kuliah AKM yang | Kedua 44 44.5

| Tahun masuk Perguruan Tingg ' 1999 44 40

i 2000 ' 66 60
|

Sumber ; Data yang dinlan

Jumiah keseluruhan kuesingr yang dikinm adalah 200 kuesioner, dengan tingkat pengembalian
sebesar 135 (67.5%) kuesioner yang kembali, dan dari kuesioner yang diterima terdapat 110 kuesioner
member jawaban lengkap. sedangkan sisannya sejumiah 25 kuesioner memberi jawaban tidak lengkap.
Adapun demografi responden dijelaskan dalam tabel 4.1, jumlah responden pria sebesar 41.8% dan
jumiah responden wanita 58 2% Sedangkan jika responden dilinat dari tingkat umur, yang berumur 18
th sejumlan 24,5 %, berumur 19 thberjumiah 25,5 %, berumur 20 th berjumlah 33.6% sedangkan yang
berumur 21th berjumlah 16.4 %. Tahun masux responden pada perguruan tinggl yang terbanyak adalah
tahun 2000 sejumiah 66 responden atau 60% sedangkan yang masuk pada tahun 1999 adalah sejurnlah
44 responden atau 40%. Sedangkan bila dilihat dari urutan responden yang mengikuti mata kuliah
akuntansi keuangan adalah yang paling banyak adalah yang pertama sejumlah 61 responden atau 5.5

% sedangkan sisanya adalah menempuh kuilah yang kedua ataiu menguiang sejumiah 49 responden
atau 44.5 %, :

Statistik Deskriptif Variabel

Untuk memberikan gambaran mengenal variabel-variabel penefitian (Kebiasaan Belajar, Abilfity
and Effort, Intefectual Skill, Prestast Selain Akuntansi keuangan menengah, High School Grade dan
College Grades Serta Prestasi Belajar) digunakan tabel frekuensi absolut yang menunjukkan kisaran
teoritis, kisaran sesungguhnya, angka rata-rata dan standar deviasi yang disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3
Statistik Deskriptif Variabel

Kisaran - ;
Varubel Teoritis S&s:;;?l:ln}'a Rata-rata g‘::;::
Kebiasaan Belajar [ 20-100 48-78 56,4636 | 5 46495
| Ahility and Effart | 10-50 23-45 16.0635 | 3.73008
Intelectual Skilk 10-50 1545 30,5818 | 5.28291
Prestasi Selain [0-50 EEE 35,5818 | 4.06683
Akuntinsg
keuangan
menengah B | ]
High —Schaol I 943 |44 33,9455 | 302554
Lirade [
'_E-'nlln:gn: Cirades 4-43 [4-41 331081 I 431840
Prestas Belajar I-4 13-4 324770 0.5040

Sumbar : Data yang dlafah

Berdasarkan tabel tersebut hasl pengukuran mangenal variabel Keblasaan Belajar, skor jawaban
raspondsn berkisar antara 48-78 yang dibawah kisaran taoritis maximal yaltu antara 20-100. Angka inl
menun|ukkan bahwa mahasiswa yang menjad| respoden ini menunjukkan sikap keblasaan belajar
yang balk dan teratur, Menganal skor |awaban respoden variaba! Ability and Effort berkisar 23-45 dangan
kisaran tearitis 10-50 hal Ini berarti jawaban respoden pada variabel inl yang menunjukkan kemampuan
dan usaha untuk mendukung prestas! dalam mata kuliah Akuntans! Keuangan Menengah adalah rendah,
Sedangkan mengenai variabel Intelektual skill berkisar antara 15-45 dengan kisaran tearitis 10-50, hal
Ini berartl responden dalam penelitian Inf mempunyal Intelektual skill yang tinggl. Demikian puia skor
|awaban responden menganal variabel prestasl salain Akuntansl Keuangan Menengah barkisar antara
18 - 43 dengan kisaran teoritis antara 10 sampal dengan 50 hal ini menunjuksan bahwa respondan
dalam penglitian ini mempunyai Prestasi Sefain Akuntanst Keuangan Menengah yang tinggl, Sadangkan
variaoel High School Grade berkisar antara 14 - 44 dangan kisaran tecritis antara 9-45 hal ini menunjukkan
High Schoo! Grade yang tinggl. Untuk variabel College Grade berkisar antara 14- 41 gengan kisaran
teoritis antara 9-45 hal ini menunjukkan College Grade yang tinggi juga. Sedangkan varfabel presiasi
belajar berkisar antara 1- 4 dengan kisaran teoritis antara 2,5-4 dan mempunyal rata-rata sebesar
3.4770

Ujl Kualitas Data

Kualitas data yang dipeoleh dari penggunaan instruman penelitian dapat dievaluasi melalui u)l
reliabilitas dan validitas (Huck dan Cormier 1996) Uil reliabilitas dilakukan de rngan tujuan untuk mengetahul
konsistensi derajat ketergantungan dan stabilitas dari alat ukur. Dari hasil ufi reliabilitas yang dilakukan
dengan program statistik 8PSS 10.0. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
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nilai Cronbach lebih besar dari 0.60 (Nunnally, 1869, Sedangkan uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu instrumen pengukur variabel dalam kuesioner Uji validitas dalam penelitian
ini menggunakan analisa faktor dengan menggunanakan nilai Kaiser's MSAdiatas 0,50 (Kaiser dan
Rice, 1974).Adapun ringkasan dari lampiran hasil perhitungan dapat difihat pada tabe! 4 di bawah ini.

Tabel 4
Ringkasan Hasil Terhilungan Realibilitas dan Analisa factor
et Hasil Perhitungan
];:;:'ﬁu" Yariahel Analisa factor dengan
Variabel e-':]p;l:l i Indikator Kaiser's MSAdiatas
Cronbach 0,50
Kebiasaan L6561 XL X2 X3X4 X5 KIX4 XT.X8.X10
Belajar XOXTXEX9X|0 RILXIZ X135
ALXIZXI3 XIS XIS | XI7TXI8.X19.X20
XIeXI17.XIBX19X20
Ability and Effort 0.6743 Al X2X3. X4 X5 X2 XA X X5X6.X7
| ‘ X6,X7,X8.X9,X10
Intelectual Skill 0,6201 X XIZX13X14X15 | X1 LX12.X15X16X17
X6 X17TXI8X19.X20 | X158
Prestasi Selain 0.6741 A2 X3 X3 H24KD5 | X21,X22. X223 X24.X25 |
Akuntans X20.X2T R2EX29.X30 | X26
keuangan
menengah | .
High —Schonl (.6943 | X31/XM32 X33 34, X35 XIUKI2X33X34 X35
Grrace XIGNITXIBXI9X40 | X36.X37.X38.X39.X40
"College Grades 07322 X41.X42.X43 X84 X45 | X41,X42.X43 Xa4. %43
X46.X47 K48 X40 Xa7
KA. x40

Sumber : Data yang diolah

Uji Asumsi Kiasik
1. Uji multikelineritas

Uji multikolineritas bertuiuan untuk manguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independan). Modsl regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkarelas!, maka variabel-variabel bebas Ini tidak ortogonal.
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Variabel ortogonal adalah vanabel bebas yang nilai korelas! antar sesama variabel bebas sama dengan
nal ( Santoso 2007}

Dalam penelitian ini uji multikolinieritas dilihat dari besamya VIF (Varance inflation factar) dan
nital folerance. Suaty model regrest vang bebas dar multikolinieritas adalah mampunyai nilai VIF di

sekitar 1 dan mempunyai angka tolerance mendakati 1. Adapun hasil uji muitikofineritas ditampilkan
dalam berikut,

Tahel §
Deteksi Uji multikolineritas
Coeflicients®
Unslandarizad Standarized
Goaffecianis Canflecienis wollingarily Slatstics
hiadal [ Std ‘Erear Bets i Sig | Tolerance VIF
1 (Corstant) 2425 710 34189 oo
kebiasaar belajar | 2.031E-02 {6411 2az d.182 oo2 878 1 0RE
abbllity & affon 3006E-02 211 228 2.7THD oaT T 4.2688
rielaciual akila J16BE-02 ang ano 5607 felule] a7ae 1.021
PE& KM 238aE-02 1o 183 2318 022 744 1.344
HSG 2AGVE-D2 1 168 2221 ozg G4 1,108
Collgge-Grades 2ATAE-D2 oos 218 253 J04 37 1.067

&, Depandant Yariable: Prestasl Balajar

Darl tampilan output SPSS menunjukkan bahwa enam variabel independen (Kebiasaan Belajar,
Ability and Effart, Intelectual SKill, Prestasi Selain Akuntanst keuangan menengah, High -School Grads
dan Colfege Grades) mempunyal VIF dl sekitar 1, demlkian |uga dengan  nilal toferance mendekati 1.
Dengan demikian keenam variabel independen tidak mermiliki mutikalineritas antar variabel Indepanden
satu dengan yang lain

Pengujian Hipotesis

Hasil penggujian hipotesis 1 sampai hipotesis 6 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6
Uji Signifikansi Parameter Individual
Coefficients?
Unstandarized Standarized
Coaltaciants Coeffecients
Model B Std. Errar Beta t Sig
1 (Constant) 2.428 710 3.419 00
kehiasaan belajar 2031e-02 008 252 3.182 o2
abhbifity & effart 3.006E-02 011 225 2780 007
intelectual skills 2.1B8E-02 008 400 5.507 Reluly]
PSA KM 2.384E-02 HEatt 133 2318 022
HSG 2.46TE-02 on 68 22 029
College-Grades 2.47T4E-02 008 218 2,934 S04

a. Dependent Variabla: Prastasi Belajar
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Hasil Penguijian Hipotesis 1

Hipotesis 1 adalah keblasaan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam
mata kuliah akuntansi keuangan menengah. hasil output SPSS dalam tabel 6 menunjukkan koefisien beta
sehesar 0232 dangan signifikansi sebesar 0.002, Nilai signifikansi sebesar 0.02 ini lebih kecil dar 0,05,

Hasil Penguiian Hipotesis 2

Hipotesis 2 adalah Ability dan effor! (kermampuan dan usaha) berpenparuh terhadap prastasi
belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menangah. Hasil output SPSS dalam tabel &
menunjuxkan koefisien beta sebesar 0,225 dengan signifikansi sebesar 0,007. Nilai signifikansi sebasar
0,007 Ini lebih kecil dari 0.05.

Hasil Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis 3 adalah Keahilan intelektual (infellectual Skill) berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa dalam mata xuliah akuntansi keuangan menengah, Hasil output SPSS dalam tabel 6
menunjukkan kaefisien beta sebesar 0,400 dangan signifikansi sebesar 0,000. Milai signifikansi sebesar
0,000 ini lebih kecil dari 0,05.

Hasil Pengujian Hipotesis 4

Hipotesis 4 adalah Prestasi selain akuntansi keuangan menengah berpengaruh terhadap prestasi
belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah. Hasil output SPSS dalam tabel &

menunjukkan koefisien beta sebesar 0,193 dengan signifivanst sebesar 0,022, Nilal signifikansi sebesar
0,022 inl lebih kecil dari 0,05,

Haslil Pengujian Hipotesis 5

Hipotesis b adalah Prestasi di SMU (High School Grades) berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah. Hasil putput SPSS dalam tabel &

menunjukkan koefisien beta sebesar 0,168 dengan signifikansi sebesar 0,029. Nilai signifikansi sebesar
0.029 lebin kecil dari 0,05

Hasil Pengujian Hipotesis &

Hipotesis f yang menyatakan Prestasi di perguruan tinggi (College Grades) berpengaruh terhadap
prestasi balajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah. Hasil output SPSS
dalam tabel & menunjukkan koefisien beta sebesar 0.218 dengan signifikansi sebesar 0,004, Nilai
signifikansi sebesar 0,004 ini lebih kecll dari 005,

Hasil Pengujian Hipotesis 7

Hipotesis 7 adalah Fakter-fakior yang berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa 51
akuntansi dalam mata kullah akunansi kevangan menengah, Ranagkurman hasil uji hipotesis 7 disajikan

dalam tabel 7 henkut:
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Tabel 7
Uji Signifikansi Simuitan

ANDVA®
Sigum of
Mode Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 12.934 & 2156 | 15044 o0od
Residual 14,758 103 43
Total 27,693 109

a. Fredictora; {Constant), Cellage-Grades, kebiasaan belajar, abbillty & stort,
rteieciual skills, HSG, PSA KM
b. Dependent Variable, Prastasi Belaar

Oari uji ANOVA atau F test, didapat F Hitung sebesar 15.044 dengan tingkat probabilitas 0.000
(stgnifikansl). Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka mode! regresi dapat digunakan untuk
memprediksi Prestasi belajar atav dapat dikatakan bahwa enam variabel independen yaitu Kebiasaan
Belajar, Ability and Effort, Intelectual Swill, Prestasi Selain Akuntansi keuangan menengah, High -
School Grade dan Collegs Gradss secara bersama-sama bemengaruh terhadap Prestas! belajar dengan
demikian hipotesa yang pertama dapat ditenima dan signifikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, daritujuh hipotesis yang diajukan semuanya diterima. Pangujian
secara sendir-sendirl dari ke-enam variabel Indepanden menunjukkan bahwa masing-masing variabel
berpengarun secara signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi keuangan menengah,

Pengujian secara bersama manunjukkan hasil yvang signifikan berarti dapat disimpilkan bahwa
Prestasi belajar secara bersama-sama dipendaruhi oleh Kebiasaan Belajar, Ability and Effort, Intelectual
Skill, Prestasi Selain Akuntansi keuangan menengah, High ~School Grades dan College Grades.

Hasil pengujian hipotesis 1 manunjukkan bahwa Kebiasaan belajar berpengaruh terhadap prestasi
balajar mahasiswa dalam mata kuhizh akuntansi keuangan menengah.

Pengujian Hipotesis 2 menunjukkan Abiliy dan effort (kemampuan dan usaha) berpengaruh
terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah.

Pengujian Hipotesis 3 menunjukkan bahwa keahlian intelektual (Inteectial Skilf) berpengaruh
terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah,

Pengujian Hipotesis 4, Prastasi selain akuntansi keuangan menengah berpengaruh terhadap
prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi kevangan menengah,

Pengujian Hipotesis 5, Prestasi di SMU (High School Grades) berpengaruh terhadap prestasi
beiajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah menghasitkan yang signifikan.

Pengujian Hipotesis 6 yang menyatakan Prestasi di perguruan tinggl (College Grades)
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi keuangan menengah

TR TR F AT ARG MEMPE NGARLINT PRESTAS
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Temuan ini juga mengindikasikan bahwa faktor-fakior kebiasaan belajar, abbhility and effort, intel-
iectual skill, prestasi selain akuntansi, high school grade, dan college grades secara sinergis bepengaruh
signifikansi terhadap prestasi belajar mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah, Jika keenam faktarini
dapat dibangun dan lebih dikembangkan selama perkuliahan Akuntansi Keuangan Menengah, maka

besar kemungkinan dapat mengoptimalkan prestasi befajar mahasiswa pada mata kuliah tersebut dan
mata kuliah lain yang terkait,

Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, panelit mengajukan saran kepada Dosen Pengampu MK
Akuntansi Keuangan Menengah hendaknya sebelum membarikan perkualizhan parlu diketahui dan
dipertimbangkan potensi-potens| yang dimiliki mahasiswa dengan mengungkap faktor-faktor yang
berpengaruh positif tarhadap prestasi belajar pada mata kuliah yang diampu. Demikian juga hendaknya
dapat mensinergikan faktor-faktor yang telah terbukti berpengaruh positif dan signifikan (kebiasaan
belajar. abbifity and effort, intellectual skill, prestasi selain akuntansi, high schoa! grade, dan college
grades} terhadap proses dan hasil belajar dalam parkuliahan.

Kepada para kademisi dan penaiiti, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan papulasi
yang lebih luas dan melibatkan faktof-faktor lain yang mungkin dapat memegengaruhi prestasi belajar
manasiswa, misainya latar belakang ekonoml orang tua dan fasilitas yang ada di perguruan tinggl
setempat,
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